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Alhanrdulillali puji dan syukur saya paniatkan kelradi-
rat Allah SW'f. Atas izin-Nya.jualah sa.ya diberi-Nya niknrat
dan hanrnia yang banyak, taufiq dan hidayah yang tidali
terl-ritung, sehingga saat ini sa.ya dapat berdiri di minrbar ini
untuk nenyarnpaikan orasi ilmiah dalam rangka pengu-

kuhan jabatan saya sebagai Guru Besar I\{adyn dalanr Ilmu
Bahasa Indonesia. Jabatan Guru Besar ini diberikan
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Nomor : 671/1881A2.1fiPl199S, tanggal 30 Juni
1998. Pemberian gelar Guru Besar Madya ini melalui proses
yang cukup panjang setelah hasil penelitian setara Disertasi
saya yang berjudul : BAHASA INDONESIA SEBAGAI
SARANA KOMLINTKASI AGAMA (Penelitian Tentang
Intederensi Bahasa Banjar Terhadap Penggunaan Bahasa
Indonesia Oleh Juru Penerang Agama di Kotamadya Banjar-

.masin), diterima oleh fitn Dewan Guru Besar Departemen
Agama. dan dilanjutkan serta diterina oieh Majelis Pertim-
bangan Tinr Karya Ilmiah Dikti Departemen Pendidikan dan
Kebudavaan untuh dimintakaan rekomendasi dan SK Men-
dikbud-nya sendiri.

Shalawat dan salam saya sanrpaikan kcpada iunjungan kita
Nabi Besar N{uhamnrad SAW. beserta keluarga, sahabat dan
pengikutn.ya. Ragaimanapurr, Muhammad SAW. merupakan
tauladan dan panutan untuk mencapai kebahagiaan duniau,j
dan ul<hran,i.
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Niat semula pengukuhan ini direncanakan pada acara
f)ies Natalis IAIN Antasari ke-)OOilV, bulan Nopember lggS
yang lalu. Tetapi karen isteri saya, Hj. Djuhriah yang sakit
memerlukan perawatan, dan tidak sampai hati saya tinggal-
kan. Niat kedua pengukuhan ini direncanakan sesudah Hari
Raya 'Idul Fithri, karena isteri saya segar bugar sesudah
menjalani operasi dan perawatan intensif di RSLI Dr. Syaiful
Arwar, Malang. Tetapi, Atlah SWT. rnenentukan lain, tanggal
3l Januari 1999, Isteri saya, IIj. Djuhriah dipanggail oleh Allah
SWT. ke hadirat Nya. Kita do'akan, rnudah-mudahan,
almarhumah mendapatkan tempat yang layak di sisi Nya, dan
segala amal ibadahnya diterima Allah SW.I, serta segala
kesal ahan diampuni-Nya.

Terima kasih saya samoaikan kepada Bapak Rektor
selaku Ketua Senat Institut yarlg menggelar Rapat Scnat
Terbuka ini, sebagai forum penyampaian orasi ilmiah. Di sam-
ping itu terima kasih juga kepada Bapak Prof. Drs. II. M.
Asywadie Syukur, I* (Rektor) sebagai Pembimbing penelitian
setara Disertasi, di samping Prof. Dr. H. Djantra Kawi dan
dibantu Dr. H. Abdul Muthalib.

Jabatan "Guru Besar" yang diberikan kepada saya selaliu
tenaga pengajar pada Fakultas Tarbiyah L{tN Antasari rrrr.
merupakan puncak karier setiap gutu, termasuk sa\.a, ]-ang
mulai diangkat sebagai "Guru IGcil" tahun 1959, sebagai Gum
agama SRN (SD) di wilayah lGwedanaan Tabalong, Kabupaten



Hulu Sungai Utara oleh Jawatan Pendidikan Agama, melalui
SK Nomor : 1908/Pt/AIIIAI-4tsp.10808, tanggai 1 Juni 19b9,

menjadi pegawai bulanan Organik Guru Muda Agama Tk. 4
dengan pangkat golongan DzlI, Rp. 375,-

Terima kasih tidak lupa saya sampaikan kepada Departe-
men Agama (Dirjen Binbaga Islam), pada rvaktu membulca
kesempatan baagi lulusan 51 yang sudah sampai waktunya
naik pangkat ke Guru Besar untuk mengajukan proposal
peneiitian setara Disertasi. Konon kabarnya, kini l<esempatan

itu sudah tertutup, hanya mutlak bagi mereka yang memiliki
jenjang pendidikan S3 (Doktor).

Dalam acara pengukuhan Guru Besar irri, orasi ilmiah
yang akan saya sampaikan berjudul : ALIH BAHASA LITERA-
T'LIR KEAGAMAAN BERBAHASA ARAB KE BA}IASA
INDONESIA (Telaah Sekilas Terhadap Tedernahan Literatur
Bprbahasa Arab bagi Mahasiswa).

I. PENDAHULUAN

Kalau kita pergi ke toko-toko buku perpustakaan

tertentu, di sana kita lihat terpampang sekian banyak
buku-buku dengan juduinya yang sangat menarik. Bila
kita ambil serta kita buka buku-buku itu, ternyata banyak
berupa terjemahan dan atau saduran dari kitab aslinya,
Dengan demikian, perkembangan literatur keagamaan
saat ini sungguh menggembirakan, terutarna dengan
membanjirnya karya-karya tulis dengan bentul< tefema-



han (alih bahasa). Ini menrpakan suatu indikator bahwa
kegiatan alih bahasa atau terjemahan begitu pesatnya,
malah boleh dikatakan dalsm persaingan yang cukup
ketat. Bukankah tidak jarang sebuah kitab yang populer
dialihbahasBkan oleh beberapa penerjemah secara terpi-
sah dan berbeda tempat. sebuah contoh, "Kitab Riyadhus
Shalihin" yang oleh Imam Nawawi, dialihbahasakan ke
dalam bahasa Indonesia oleh salim Bahreisyi, diterbitkan
oleh PT. Al Ma'arid Bandung, juga diarihbahasakan oieh
ustadz Al Hafidz Masrap suhaimie BA, yang diterbitkan
oleh Mahkota, surabaya. pada kitab yang sama, diarih-
bahasakan oleh Mu'ammal Hamidy dan Dns. Imran A.
Manan, yang diterbitkan'oleh pustaka Isram, surabaya.
Demikian pula kitab-kitab karya ulsma terkenal, seperti
rmam Al Gazali, Prof. Dr. yusuf Al eardlawi, dan lainJain
sebagian besar lainnya telah dialihbahasakan ke dalem
bahasa Indonesia.

Karya-karya alih baha.sa literatur keagamaan itu
meliputi berbagai bidang keagamaan : tauhid, fiqh, hadits,
da'wah dan lain sebagainya. Kitab_Htab fiqh maupun
hadits yang disusun berdasarkan bab-bab fiqh populer d.i
kalangan kita seperbi : fanatuth Tharibiq Fiqhus sunnah,
Nialul Authar, Bulughul Marram, Subulus Salsm,
Kifayatul Akhyar, Bidayhrl Mujtahid dan lein_lsirurrr,
semuanya sudah ada terjemahannya dnlsm bahasa
Indonesia dan sangat mudah mendapatkann-r.a Bag.i
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pengaiih bahasa atau penerbit, tentunya kitak'r-kitab

keagamaan y'ang sudah dialihbahasakan ke dalam bahasa

hidonesia itu dapat dib a ca s eb iir l'.; g k-lr r * 1,a.l."nya ai etr u :.",'l a t

Tslarn, liirusrrsnva. dan tidak; nrrnrirallsi -rorsrnyn tl#n.,'e

untuk para pela.iec mahasisx,'a, rio.r:n. r:sl.rdz. illru-gurru
pr:lr;la.iilrn t]:ir: injtr-].a jn. iJal-,],,tl, i.:i!i'3 ;-:t:t,gnl, bt-tii;l'.

trli.lilalqanf itiril: :'rJrilai r,:ni'ri,t :rtriiji;i'.i .:-lr;:i ::,rjlri--'ai;1;.',-:'

rl.-,trtft LiAiriiSa ;1ri'ait) $! ;rl.:l,.'rt':l l:1ii:r' i ;':i:i,.:'tiil,i xilei-.-i:it,iri,

;,1i1:).T1lrl i:le-ri,,ahasa Alab ]':1i!;I rrr-i:l*h ,ji',ri:hl,Lll:trr:ri;:l.n kc
rjalaar liahnse [nd*n.jsia. ir:rrlplrii,']r'-lj;ri-bi:lu-i-r r'.'*ib dal
lrt.iuriut 1:41$ rnuliasis\va Prrs-aLinrr;ln i .\.nqg Aqrrni: .{sie';,.

t,ctr;tarnn Institut Aulama Isien Negeri iiJ',l.Ihi).

TJr-aiarl lrcrikutn3'il, srij'a {*kris}tarr leitt.ing literatrtr'
l,;i;.l8tni,ralr ii,:ii,.Jia;a.fri-:,li r"tli; rr;d;rlr r:li:'liiri:i:]rasaka;-r

r\i;ri C,riilrli l aill,:-tr I:iur,n.' -tir i-'*fI ...u]:.il:i:r."t. trl'-,t;:-buii 
-

,'ip,rrg sud.r*: ,laiihtrai:n-qakai, iitt i,*ll,:i s:,tndei- :.rii.rtlri:atil,i

Ilr;:ih;isiblry;:r rlaliln: -kc,.1iat,arr 
sturiir:1:;t, m*nd*i:rnri ihnu-

ii;:.ru agai:i1a *itau 1',1:'tai<anlni-i 
'ici:;]: 

;';.i,,'.;.j''.tl.i nleillpei-inl.rCal-.

nierr:ka rlalirr-n mengil<uti dan mr:mpeisian mata tr<ulia-i-

terler-riu. i.ebih-lt:bih b,agi rn:rh;lr.isn 3 .\,rir-lg peitsletahuai

rlan he:]ilrn:.pr-:an berbairasa Ai"al.r nia,.jh psda tingka:

minim sekali. Sebac'ai ccntoh : Silebus mata k,.:iiah Tafs::

di Pergerr*arr Tirrggi l<ita ini (L{I]'f AntasariJ, mencantrrri.-

l<an irita,h tafsir A'l Maraghi sebagai kitab,&uku vra,iii

mah*rsisv"'a. Dan setragai dampakn-.,'a. iarislah buku te:-
jemalian taibir Al Maraghi. Seme:rtara mereka jarar,.
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sekali atau kalau kita tidak ingin mengatakannya tidak
ada yang mau dan mampu menggunakan kitab tafsir Al
Maraghi dalam bahasa aslinya, bahasa Arab. Dilihat dari
satu sisi, kita boleh berbangga hati dan bersy'ukur dengan
adanya buku-buku&itab yang sudah dialihbahasakan ke
dalam bahasa Indonesia, karena diakui memudahkan bagi
mahasiswa, bahkan dosen (seperti penyaji) dalam mene-

laah isinya. Akan tetapi, dari sisi lain malah harus seba-

liknya, sebab pada gilirannya nanti dampak itu akan
meningkat kepada terbentuknya sikap mahasiswa yang
beranggapan tidak perlu lagi membaca dan mempelajari
kitab aslinya dan merasa crrkup mempelajani. dan mema-
hami tedemahannya.

Masalahnya sekarang adalah, apakah karya-karya
pengalihbahasaan itu representatif mewakili buku atau
kitab aslinya dari segr bobot materiny4 dan apal<ah

pengalihbahasaan itu menjamin akan memberikan perna-

haman ( ft{j}f ) yang sama dengan pemahaman
yang diberikan buku/ritab aslinya. Padahal, masing-
masing bahasa memiliki kodrat, stml<tur, gramatika,
uslub, keistirnewaan dan aspek-aspek ling-ristik lainnva
yang pada dasarnya berbeda satu sama lain, di sar,rping
adan.ya persamaan pada segi-segi tertentu. Demikian hal-
nva antara bahasa Arab clan bahasa Indonesia.
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Apa yang saya kemukakan terdahulu tadi kiranya
mernberikan suatu gambaran sepintas bahwa alih bahasa

Asing, khususnya bahasa Arab terhadap literatur keaga-

maan ke dalam bahasa Indonesia r€uianya belum tentu

semuanya representatif mewakili buku atau kitab aslinya

baik dari segi bobot maupun materinya serta pemahaman

|r-+ijl ) yang diperoleh dari alihbahasa, bisa

saja terjadi berbeda pematraman yang diperoleh melalui
bahasa aslinya (kitaU aslinya).

Untuk sementara peranan buku-buku alih bahasa

literatur keagamaan berbahasa arab hanyalah sebagai

pembantu, tidak selayaknya ditempatkan sebagai referen-

si nomor wahid, terutama bagi mahasiswa dalam mengga-

li dan memperdalam ilmu pengetahuan agama.

IL PENER.'FIVIAIIAN BAI{ASA ARAB KE BAII\SA
INDONESIA

A. Pengertian Tbrjemah

I. Matar dkk. Dalam br.rku "At Tarjamatul Hadits'
menulis:

$ft Jr uJ ,t tl6jll Jn,,,t l+tl
E.A. Nila sebagaimana dikutib oleh Harimurti Kri-
dalaksana dalam buku "Fungsi Bahasa dan Sikap

Bahasa" mengemukakan : "menerjemahkan dapai



di{gfi4isikan sebagai memindahkan sjratu amanat
dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran dengan

Berdasarkan pengertian terjemahan di atas, maka
penerjem ahan/pengalihbahasaan harus rnelalui pro-

ses :

1. Menganalisa atau melakukan dekomposisi ter-
hadap bahasa sumber (Bsu). l\rjuan utama anali-
sis teks Bsu ini adalah untuk memperoleh pema-

haman yang benar dan tepat, baik terhadap isi
makna maupun gaya bahasanya yang juga mem-
punyai arti tertentu. Dalam "Fannut Tarjamah"
proses ini bisa disebut d",lg-"l istilah "

" ;r(riJl */1,- t''l tt.

Memindahkan atau menyalin konsep-konsep da-
sar, amanaVpesan, ide-ide, informasi, tema, dan
seterusnya yang dimuat dalam teks Bsu dalam
bahasa terjemahan atau bahasa sasar&n (Bsa)
yang perpadanan semaksimal mungkin :

-l*anrp *tWSL-I., 1i1, ;,S,iJl #,
Dan akhirnya barulah dilakukan rekomposisi
atau penyrsunan teks bahasa tedemahan terma-
suk penggayaannya yang hanrs diusahakan pa-
Iing mendekati dengan Bsu.

,i. i +'.;-. \J*i j;FJt J.L-, J-rr-+ .ti

,rt-r!t -,.j" 4-.t I ,-.)\ tr}.)^J
I

2.

3.

kan maknanva dan kedua

nrengungkapkan gaya bahasanya"



Demikia nlah menerjemahkan atau mengalih bahasa-
kan bukan mengalihbahasa. Seseorang mutarjim
tidak memiliki sejumlah banyak kamus. Kegiatan
penerjemahan bukan pekerjaan ringan dan sambil
lalu, dia rnenuntut knowledge dan shitl. Dengan de-

mikian penerjernahan meminta persyaratan yang
optimal dalam bentuk sikap bahasa dari seorang
mutarjim.

Ada tiga point penting dalam sikap bahasa yang
]rarus direalisasikan oleh seorang mutarjim :

1. Dia hrus menguasai kedua bahasa: Bsu dan Bsa :

a;Iii cer.:-ilJl+ ;tll pU i,Jty ol ,oy'l JLe
tA, . iJl

2. Dia harus menyadari bahwa setiap USu*i rf"*-
punyaj kodrat sendiri-sendiri. Dan setiap kodrat
bahasa har-us dihormati. Seorang mutar$im tidak
etis nremaksakan struktur; bentuk atau cara ber-
pi)<ir dalam Bsu yang berbeda ke dalam Bsa.

t rpsLc>r .:;l.alb.crJ rJlj3 -bLiJl LiJJIJ
.s-ill rJ;e1 *.ili3 ktfr

3. flia harus jujur dalam menyalin atau memindah-
kan pesan-pesan atau juga amanat yang ada pada
Bsu:

J- .t' uLYt: Li-rll .*lL:-' a+;lt Ot

.\-t-l &L4-i,: irt+j rl3: ,;'*ll

l0



B. Liku-Lil<u Penerjemahan

Bahasa Arab dikenal bahasa yang mempunyai feleksi
dan memiliki detail yang paling banyak.!_jU-dli-fl

. dibandingkan dengan bahasa lainnya di dunia.tirff Utii.*; !{r,,JlJ crtiulsr;l b, O4,'#
Jadi jelas antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia
terdapat perbedaan yang menyangkut banyak aspek.
Perbedaan inilah yang menyebabkan adanya kesuli-
tan-kesulitan penerjemahan ( "+l aJ^c; Jtl :tl )
bahasa Arab ke bahasa fndonesia. Meskipun hal ini
tidak berarti bahwa bahasa Indonesia tidak sanggup
mengungkapkan pesan dan gaya teks-teks berbahasa
Arab dan dalam berbagai uslubnya.

Tingkat kesulitan penerjem?rhan tergantung kepada
uslub teks yang akan diterjemahkan. Dalam hal ini
paling tidak ada lima macam uslub bahasa Arab yang
memerlukan perhatian tersendiri dalam kegiatan
penerjemahannya, yaitu :

1. Uslub Qut'ani
Uslub ini adalah uslub khusus dalam bahasa
Arab, yakni uslub Kalamullah yang termaktub
dalam al-Quy'an. Bobot, materi, gaJa, dan semua
segi linguistik dan uslub euy'an ini, di atas uslub
uslub lainnya.
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2. Uslub Falsafy

Uslub falsa$r adalah uslub bahasa Arab yang ter-
jalin sedemikian rupa sehingga untuk memaha-
minya harus melalui pemikiran yang filosofis dan
ilmiah. Literatur-literatur keagamaan sebagian
besar memuat uslub-uslub falsafy ini seperti
hadits-hadits nabawiyah, kitab tauhid, fiqh dan
tasauf.

Uslub Adaby

Uslub adaby adalah uslub bahasa Arab yang di-
pakai dalam karya kesusastraan Arab. Uslub inj
mirip dengan uslub falsafy dalam segi sulitn-ya
memahami, tetapi lebih menoniol pada aspek
gaya bahasanya. Literatur-literatur keagamaar,
yang mempergunakan uslub ini tidak sebanval:
yang merlggunakan uslub falsafy.

Uslub Mu'ashiry

Uslub mu'asliiry adalah uslub Arab Kontemporer
.vakni uslub yang aktual dipakai dan hidup di t-_--

ngah nras.yarakat secara populer, terutama terd"-
pat daltrm majalah, surat kabar, surat-surat re..
mi, dan bahasa resmi yang dipakai di negar.,-
negara yang menetapkannya.

Uslub Yaumi

Yakni uslub bahasa Arab yang dipakai seba:--
tlahasa keseharian, misalnya bahasa percakapa'

t2
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Untuk memahami uslub Qulan;i Faisafy dan Adaby

diperltrkan kecerdanan yang tittggt dan pemikiran

yang mendalam. Demikian pula dalam penerjema-

hannya. Di sinilah sering terjadi keterbatasan baha-

sa lain untuk melakukan rekomposisi yang mende-

kati bahasa sumbernya, bahasa Arab. Berikut ini
dikemukakan beberapa contoh untuk menunjukkan
permasalahan bahasa Arab ke bahasa Indonesia, di

mana sering menyebabkan adanya kerancuan dan

atau penyimpangan baik disengaja atau tidak,

antara lain menyangkut :

1. Masalah Peristilahan

Dalam penerjemahan bisa terjadi sebuah keta

disalin menjadi sebuah istilah dalam konsep di-

siplin ilmu tertentq dan mungkin pula sebalik-

nya sebuah istilah diterjemahkan sebagai sebuah

kata biasq atau juga sebuah istilah diterjemah-

kan kepada istilah tetapi dalam konsep yang

ruang linglnrpnya berteda; spesifikasi ataupun

generalisasi. I(arena itulah memahami bahasa

terjemahan terkadang memerlukan pendefinisian

kembali terhadap kata-kata ataupun istilah yang

dipakai oleh si penerjemah/pengalihbahasa. Dr-

Jemil Shalifa dalam "Al-MuJamul Falsafy"

mengingatkan :
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.13'i$t dJ+y't kj^*-:.-r .,:ll }tiJYl e;tf tr,
C/lJ*- Y ... t+! r.!Jr:ll Jl btr:-l gtiJylit

k+t C+a'{ 0U ... lbl3 tbiJ .t'-lrJl 
"iJl ,,l.c

fYt y;..'l l5U c,rr-lt{ t+.+-FJ #: JJr*^Jt{ 1i^lf)
... ql h-bYt: .r-1ll ,f ,#S Jt u;:f JfIr ojo &

L Matar B.A. juga menandaskan :

1*d, ."";Hl l+tl rcca t{JtfriL€, lJ 1|(.l
Jl t{:+} G :; l-ro* t{1.:rt^lL."clt

selanjutnya kita lihat beburuou'f*l:H
rangka penggunaan istilah :

Dr. T.V. Irving dari Kanada dalam sebuah maka-
lahnya yang disampaikan dalam sebuah forum
"Konggres Al Qulan Internasional" yang berlang-
sung di Ravn'alpindi, Islamabad, tanggal 2I sd 25

Nopember 1985, mengatakan :

a. Kata "salima" (aslama = pen), kata kerja dari
"Al-Islam" sering diterjemahkan dengann lo
surender (menyerahkan diri) dan ini dipahami
secara keliru di Barat. Sering dipahami bah-
wa Islam adalah penyerahan diri terhadap
segala sesuatu dan bahkan dapat menerima

t4



b.

dominasi asing dalam bidang politik, kebuda-
yadn dan lain-lain. Dengan ini Islam diarti-
kan sebagai agama pasrah yang menyerah-
kan sesuatu kepada takdir yang tidak diiringi
usaha. Ia (hwing) menerjemahkan kata itu
dengan to commit (bersikap konsekuen), yaitu
: commited to the will of Gods (konsekuen de-
ngan kehendak Allah) dan bukan hanya
menyerahkan diri secara pasrah.

Kata " ;rt--j yang terdapat pada surah
an Nisa, ayat 28. diterjemahkan dengan "per.
niagaan" dalam "Al Qulan dan Terjemahny&",
dan dalam "Terjemah Tafsir Al-Maraghi" di
terjemahkan dengan "perdagang&r", dalam
Tafsir Al Forqun", dengan 'jual beli", dalam
"Fiqh Islam" yang disusun oleh H. Sulaiman
Rasyid.

Ketiga terjemahan itu bisa membawa kepada
pemahaman yang sempit terhadap kata
" ;Jl.----: " tersebut. Masalahnya, apa-
kah ayat A; Qur'an ini hanya mengacu
kepada konsep terbatas yang diwakili oleh
ketiga kata : perdagangan, perniagaan, dan
jual beli, -sebagai suatu ben-tuk usaha yang
dilegalisasi halal bila dilaku-kan dengan
memenuhi ketentuan " 6" ,t\ J t ",
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sementara bentuk-bentuk usaha lainnya
tidak demikian. Ahmad Muhammad Jamal,
[Jstad-zus Tsaqa-ful Islamiyah di Universitas
Malik Abdul Aziz, dalam sebuah kitab
karyanya yang ber-judul "Ala Maidatil
Qu1an" memberikan arti untuk kata
" 3)L 4 " sebagai berikut :

cs;)l *-.Ktt .r'Lr-,\ ,-/ b-* ,p ;Jl---+ril r:l ...
. . . ; tG i,$t{ pt r i.rta id,Jl t 3,rW aiL:.4JU

c. Kata' i)t-;lJl dalam Hadits Rasulullah
SAW. yang berbunyi : 

.
+- L-a/l ,sa 6Jl-t U et,p :.irt J.,*"-,'o ,.JLi; ...

... L; rL&_:--'ytJ Lel, ;)tJl r,a*; :JGi g \s,J, .r,.f

.: 1l: yl o! 1.,
Menurut syarah-syarah hadits hanyalah ber-
arti secara harfiah, yakni diartikan dengan
' 

"[c,fJl 
", bukan diartikan secara istilah

dalam konsep fiqh. Bila digunakan arti istilah
tentulah membawa pemahaman materi hu-
kurn yang berbeda. Salim Bahreisy meneqje-
mahkan kata-kata ( UI.,U;:..Y|, L+Jr ;X.A.J; )

dengan : menyembayangkan atasnya, dan
membacakan istighfar untuk keduanya.

d. Prof. Dr. FI.M. Zurkani Yahya menginformasi-
kan bahwa dalam kitab "Siyarus Salikin", se-

buah kitab terjemahan oleh Asy Syekh Abdus-
sanrad Al Falimbany dari Kitab "Ihyu Ulumud



2.

din" oieh Al Gazaly. terdapat penerjemahan
kata " -i:Ktt Afu-p,-t " yang keliru.
Beliau (Asy Syekh) menerj-emahkan kata "tha-
riqh" dengan "thariqat" daiam arti sebuah
konsep 'Ibsaul Padahal kata itu dipergrrna-
kan oleh Imam Gazali hanyalah sebuah kata"
bukan istilah dalam konsep disiplin Ilrnu
Tasauf, sebab Ilmu Tasauf berkembang sesu-
dah kitab "Ihyr lIlumuddin" ditulis.

Padanan Kata dan finjauan Morpologi.

Bahasa Arab mempunyai aturan pembentu-
kan kata yang sangat luas sehingga terjadi
perubahan kata yang banyak sekali dari kata
dasarnya 1 UtL.ll 7l*., tl ). pembahan
kata ini bukan "ekedahJ.r*"r*r, memben-
tuk variasi, tetapi memberikan makna dan
arti tertentu yang berbeda dari kata dasar-
nya. Dikenallah adanya " irL+j " =
penambahan huruf tertentu terhadap sebuah
kata kerja atau f il. Ternyata ziyadah mem-
punyai arti yang luas dan dalam, ini sering
terabaikan dalam terjemahannya ke dalam
bahasa Indonesia yang disebabkan keterbata-
san bahasa Indonesiaa atau juga oleh pener-
jemahnya.
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Kata " f"..r " yang berarti sebenarnya

berbbda dengan kata " C*:'ll " yang jirga

berarti mendengar dalam bahasa kita. Kata
" Qr*i-rl " *u*punyai tekanan tertentu,
tetapi dalam terjemahannya sulit untuk di-

ungkapkan dengan kata yang sepadan, kecua-

li menggunakan tambahan kata-kata sebagai

berikut. Allah berfirman pada Surah Al A/af,
ayat204:

\..:.atll rl tr"*-:.,U drTlJl sLgt I5l)

.J-f.i.'fu
Redaksi ayat itu tidak menggunakan "

d lJr^3U ", jelas karena maksud tertentu
yang lebih luas dan mendalarr. Ziyadah huruf
alif dan taa menurun wazan" J. - il
berarti antara lain :O 5t3yj dan

o .,:rtl.'i1JLll ;:LJ Dengan demikian

dapat kifa tarik sebuah pemahaman yang

luas dan dalam pula bahwa bila ayat-ayat Al

Qut'an dibacakan, hendaklah didengarkan,

diperhatikan dengan serius, dan bukan seke-

dar diperhatikan begitu saja, tetapi ikutilah
pesan dan ambillah kesan yang terkandung di
dalamnya. Ayat Al Qufan ini diterjemahkan
dalam "Al Qur'an dan Terjemahnya" : "Dan

18



I
1*

apabila dibacakan Al Qu1an, maka dengar-

kanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan

tenang agar kamu mendapat rahmat".

I. Matar sekali l"gr memberikan petunjuk

dalam soal penerjemahan sebagai berikut :

ci.q-u dW ,U" r+r!t"f sl+;Il
,-jtJl ojr zJ^-11, )4 brl J,:o1

.i+-uLt
3. Struktur Kalimat

Bahasa Arab hanya mengenal dua pola dasar

knlimat, yakni disebut 'jumlah ismiyah" dan
'jnmlah filiyah", tetapi ternyata kedua pola

dasar ini mempunyai variasi struktur yeng

beragam. Jumlah Ismiyah yang terdiri dari
"mubtada dan khabar", tidak hanya satu

variasi stnrktur, karena khabar mubtada,

bervariasi sampai tiga macam (khabar muf-

rad, l,chabar jumlah, dan khabar syibhul j,rm-

lah), dan masing-masing variasi ini terbagi

lagi kepada beberapa macam. Kesemua varia-
si stnrhtur kalimat bahasa Arab ini perlu di-

perhatikan dalam penerjemahannya.

Ada beberapa variasi stmktur kalimat hahasa

arab yang sulit diungkapkan, maksudnva
bahasa Indonesia tidak mengenal pola it''r

Misalnya sebuah kalimat bahasa Arab j'ar ='

J
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memplrnyai beberapa buah taukid' Teks baha

sa Arab yang berbunvi t )r;;i\;' til-l di-

terjemahkandenganredaksi,.Sesunggtrhnya
Dia l,{aha p",tgu*pun"' Redaksi terjemahan

ini hanya **t'gt"'gkapkan sebuah taukid'

sebab bila menggo"uku" dua taukid' misal-

nya " "Sesungguh^yu-*"""ngguhnya Dia Ma-

h; PengamPun", maka rusaklah Pola dan

gaya bJu**, Indonesia' Bahasa Indonesia me-

lirir.i cara sendiri dalarn membentuk aksen-

tuasi sebuah kalimat, yakni melalui intonasi

dan tanda baca, tetapi cara ini sulit atau

sangat terbatas diwujudkan dalam teks tertu-

lis yang baku.

Contoh di atas untuk kalimat $rab Uslub

Qut'ani berisi dua taukid' Bagaimana pula

d*rrg.n struktur kalimat berikut i\'*"'=,rt, 
]r*u t1 Yl AJI ) 1.ll C

*5 -{ I ;>t'4il

Saya berkeyakinan bahwa gaya bahasa dan

stnrktur kalimat Uslub Qulany ini tidak

mampu diungkapkan dengan tepat oleh baha-

,u upuprrn di dunia ini; terjemahan yang bagai

*urruprrn tidak mampu memberikan aksentu-

asi dan intensitas pemahaman yang begitu

meresap ke dalam pikiran seperti yang diberi-

kan oleh teks aslinYa'
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Contoh kedua yang patut diutarakan ialah
berkenaan dengan jumlah filiyah. Kalau pada
jumlah ismiyah, kata "isim" (subyek) yang

menentukan (dan memang pada dasarnya
isim ini yang didahulukan, sehingga disebut
mubtada), tetapi fi'liyah yang menentukan
adalah kata "f il" (kata kerja) nya dan mesti
mendahului kata Fi'ilnya (subyek pelaku).

Aturan pola kalimat (iumlah fi'liyah) seperti
ini sama sekali tidak bisa diikuti oleh pola

kalimat bahasa Indonesia \
Jumlah ismiyah yang berbunyi 611 ittt t
q/t-..r-;it e!..L2 1t, diterjemahkan
dengan kalimat yang strukturnya (tarkib dan
tertib) mendekati teks sumbernya sebagai
berikut : "Dan Allah memberi rezeki kepada
orang-orang yang dikehendakiNya tanpa ba-

tas", tetapi jumlah fi'liyah yang berbunyi :

?t--> -rr1 et& if }rf .l jp diterjemah
kan dengan kalimat yang sama dengan diatas
sebab aturan bahasa Indonesia yang baku
tidak memperkenankan pola kalimat : "Dan

memberi rezeki oleh Allah kepada orang-
orang yang dikehendakiNya tanpa batas".
.Iadi jumlah ismiyah dan jumlah f/liyah diter-
jemahkan dengan pola kalimat yzurg sama

dalam bahasa Indonesia. Padahal kedua p,-,iir
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kalimat yang dalam bahasa Indonesia.
Padahal kedua pola jumlah ini bukan sekedar
variasi tanpa arti. jumlah ismiyah lebih mene-
kankan Isim (mubtada), sedang jumlah fi'li-
yah lebih menekankan fi'ilnya. Aksentuasi ter
hadap Isim tentu berbeda dengan aksentuasi
terhadap fiil dalam kerangka pendalaman ide
dan pesan yang dikandung oleh suatu kalimat
bahasa Arab, karena soal taqdim dan ta'ktrir
suatu kata dalam sebuah kalimat mempunyai
tujuan taukid (aksentuasi). Dalam kaitan ini,
saya ingin mengutarakan bahan renungan
kita bersama mengenai ayat Al Qulan yang
berbunyi , lpf g;jJl !Htt, Atlah
memanggil orang-orang yang beriman dengan
selalu menggunakan pasangan isim mausul
t ,-f-tJl I dan jumlah shilahnya yang ter
diri dari junlah fi'liyah pada teks ( l_*T ).

Allah tidak menggunakan teks ( O-l-$t tfgl I
yaitu isim fa'il. Kedua teks ini teitu Serbeda
aksentuasi dan itensitas pengertiannya yang
seharusnya dalam penerjemahan dapat di
wujudkan. Namun bahasa kita tidak menye-
diakan ungkapan yang padan untuk hal ini.

4. Masalah Preposisi

Preposisi ( ,*l OSf ) dalam bahasa
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Arab menempati kedudukan dan fungsi isti-

mewa, baik untuk merangkai kata dan kali-

mat rnaupun dalam memberikan pengertian

yang sangat bervariasi. Hal inipun hams

dihadapi sebagai persoalan sendiri dalam ke-

giatan penerjemahan.

Preposisi/huruf jar (

mempunyai satu arti,
eut ) tidak hanya

disamping dalam pener-

jemahan ia terkadang bisa fimunculkan dan

terkadang tidak bisa diungkapkan. Menarik

sekali pembahasan fiqh yang bertumpu pada

huruf jar ( tLJl ) sebagaimana terdapat

pada ayat 8, surah Al Maidah : lyt 
-,'1 ) ...

. .. t5., t3-f, yang diterjemahkan

dalam "Al Qu/an dan terjemahannya" dengan

kalimat : sapulah kepalamu. Bukankah dalam

terjemahan ini kita belum melihat munculnya

fungsi dan makna huruf t rLJl I z Apa-

kah hurufjar ( rLJl ) ini sebuah huruf
yang tidak proporsional ? A"Y SYekh

Mutawaly Asy Sya'rawY menulis :

1,ht f ri F*Ft ol;lt; j7 
t]|'f ol

sesungsphnya setiap huruf .'r'#l-ffi
telah ditempatkan dengan tepat dan sempur-

na (proporsional) dan mengandung hikrnah

yang mendalam.
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Ada beberapa fungsi dan makna huruf jar

i'-';t;i ) ,ut* f,i'u dit"tapkan untuk avat

tersebut:

a. ( .tt-Fb[J ) sehingga ayat tersebut

*t"t"il"it-l 
,nf ir \H c+t lji'all

u t r.fllJ iJtltt ) sehinssa avat tersebut

ditafsirkan: &:rS1 l3*--A2

) sehingga aYat tersebut
c.(

ali

&:':t Flg..-A1
Huruf jar ' Ui ) denrikian pula prihalnya'

Asy Syekh Muhammad Mutawaly Asy Syu'-

;& a"t"rn kitab "MuJizatul Qufan" me18u

raikan tentang lua'snya arti huruf jar t 6t
yang terdapat pada ayat 89 surah An Naml :

;;Yi_} lrr., , l' Dalanr redaksi aYat

di atas begitu i"gu p"tO" ayat 13 aYat lainnya

Allah tidak menggunakan huruf jar ( UF- I

Padahal dalam [Lut" Arab yang biasa digu-

nakan hurul'jar ( & ) ini untuk pasang-

ffi;a ;U ) dal semua kata bentuk

nya, misalnya ( .f;!t ,t f ) bukan

:#;Jl 'Pn* 
Ie"v sYekhseranjutn.ri
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III.

;Ilt q\;! -jy f.Jr rxf ,-r., 
".(1 / 

,,:,_lr iLL_ r.'ra

*-l.,^, .!Utt rA_r ... ,Ijdl r^f JU; ajLr*_ Jl ,(f
,n-*r) ... .-n';)l e/ .n*c iLi)l jl ,Jo ... o: ,{ ,t rl
...-h*Jt,. c1!t .iY;lt u:l ki ,r^" "F... ,"o;yl .rlr.
o 1x'- ri,. . . . i f. _., uTpf ; ,.,r_:Jl 65 ,;e,t-LCy

... .i r. G;i ;Jt
Saya kira cukuplah beberapa ilustrasi di atas,
mengingat keterbatasan-keterbatasan yang
saya miliki sendiri dan waktu dalam forrm
ini, meskipun masih banyak lagi yang seyogia
nya hanrs di utarakan.

TINJALIAN BALtr( SEKILAS

Berkaitan dengan uraian-uraian terdahulu, penyaji mera-
-.a perlu nlenyampilikan beberapa catatan yang diharap-
kan nrenppndang perhatian civitas akademika, khususnya
untuk mahasisrva untuk mempelajari lebih jauh - barang-
kali dalani bentuk penelitian yang direncanakan secara
khusus. Beberapa catatan yang dimaksud adalah :

1. Berdasarkan \ rawancara i^forrrasi penyaji dengan
pemilik toko di Banjarmasin, diperoleh informasi
yang dapat dipegangi bahrva sebagian besar buku-
buku aganla Islam berbahasa Indonesia, lebih-leLri.
lrei, yang rnenjadi konsumsi kalangan akadenr.:,



adalah buku-buku alih bahusl atau teriemahan dan

titeratur t'u't'unJ";';'* banis3 Arab); ada vang

men g trtak^" *';l"n;'oot? "':]:HrtJilt#T::;
l[""r^i"tn dai. 75o/o' Anska n'":?;; 

bisa dipakai

tidak terlalu akurat' tetapi LltTr) fi;;;- ffend'

-*;' *u.,ur' gejala,t''uti:HJ;" *r0"1.*
(perkembangan) literatur 

^ TL^-o"r jelas rren{ inr

iJor,"rlu di tanah air lata t"t 
iu*r'- diperhatikan

mempunyai sunlbangan yang --':1gat

oreh r"'go*"'' n*" oq:*: fltil $ffil"^"
:;pax ;ositir dan negatirnY

sarjana muslim' ra mengatakan 
bahwa

sumber yang diwawancarai iisj Tffi-;s, karena

buku-buku terjemahan terseb'

liT:J-T:$ k*atr ^'rYu,ldatah 
pensTals vans

berkualit; H;;;;t r'iJ'"i"r' ada j aminan

mutu- ^*l_,,Ii *ntuk memahami kitab

b) Keterbatasan Pembeli 
uI

z'J:ffi *r"'*t1:';;ffi3ilil:,1il;l:e'[ahur
scb a gi an 

"l""i' 
"J*n 

"**itJ**g"rihbah 
asakan

seluruh r'r in'u;;;;'; H^i;;t ;ngkin di'*uabkar'

pengalih o**" berhadapu"- uu"*utt pultl-pelik p"-

n g arihb ah #;';;:":-:::fI"n:'T'iilll' I 

=i,itu"gxuu j"ga dikarenar

melingkarinYa' 
26



a) Buku-buku terjemahan yang diterbitkan CV

Rarnadhani (Solo), Mizan (Bandung) dan Pustaka

Progresif (Surabaya) dalam format saku' sebagi-

an besar bempa terjemah tasharnrfiyah (terje-

mahan saduran atau suntingan)'

Tbrjernahari tasharndiyah. dapat kita terima' ka-

rena melalui cara ini }<itab asli telah disaring dan

disalin, sehingga memudahkan kita untuk mem-

peroleh resume atu ikhtisar isinya' Akan tetapi

iari sisi lain, kita tidak bisa menerima informasi

yang lengkap sebagaimana kita menelaah kitab

aslinya.

Buku terjemahan "Iman dan Kehidupan" oleh

Fachruddin HS yang merupakan terjemahan/

atihbalasa dari kitab ( ;L.J-|J 0t4Yl ) vang

disusun oleh Prof' Dr' Yusuf Al Qrdlawy' ternyata

nrengabaikan beberapa alinea dan kalimat pen-

ting, nrisalny : Al Quy'an dan beberapa kitab lain

"y, 
olor,tberikan nama Allah' Sementara dalam

I<itab aslinYa berbunYi :

rYt \16r rt-Jl ,1 J .#( ,r"/t JT,/t br I

q1 "-ili )) JL<JI : J;+t .:,U-eJ ft'l'l
"Nlah" acl.alah nama Yang Maha Agung' Yang

Maha Indah, Yang Maha Mulia' t/ang N{aha Sem-

purrla yang kita sebagai harnba Nya selalu

berustrha rnenyebutnya' Sungguh tepat kalau

b)
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3.

nrTil;ilruil"" 
I

btapi k*:ii *n::lJ,l11;;'ihalrasaan \s I

,"Jil::T"H;i1ff"t#*lx*
ffS::l#:t:ii' 

^,"o""* 
h;i I * i" t,I'_' ^"

ilr" u"'1^ .Tfl;T^:ffi tffi'il *Purus terha-

'."*il"1'i1lil"liiil;' ** " Tl* pes arr 1""'st
*T{:' ",:' :T::*::il** Hj"::':l*ilwahid ot""i 

ilroo-*t" ""::*; itmu agarna rslam,
Hadits **i;i"ir tentale ft::.,A}'l,u y.,,e

Hl***d6d"5[x**;1'*
rakan banwa :^;drtl akan d,apat me

saja, oran*, *::n;"'r*goh"ya -" " "

rna lslam dengar
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Iv. PENU'TUP

A. Kesimpulan

Bahasa alihbahasa/terj em ahan tidak sepenuhnya

mampu mengungkapkan dengan tepat bobot, pe-

san maupun gaya yang tersurat dan tersirat
dalam bahasa sumber (Bsu).

Hal ini berarti pula bahwa karya-karya terjema-

han dalam bahasa Indonesia tidak bisa sepenuh-

nya mengungkap kandungan literatur keagama

an berbahasa Arab;

Konsekuensi berikutnya bahwa pemahaman

yang diperoleh dari karya-karya terjemahan

rnungkin sekali tidak sama atau tidak selengkap

dan seluas yng diperoleh dari buku/kitab aslinya.

B. Saran-Saran

Karya terjemahan literatur keagamaan berba-

hasa Arab, hanya sebagai pembantu di samping

bukurdtab aslinya.

Memprakarsai penelitian mengenai karya-karya
terjemahan bertahasa Indonesia dari literatur ke

ag€rmaan berbahasa asing (Arab maupun Ing-

geris)

29
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